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ABSTRAK
Fakultas Sains dan Teknologi merupakan satu dari delapan fakultas yang ada di Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Terdapat tujuh unit kegiatan mahasiswa, diantaranya: lima him-
punan setiap program studi, Senat Mahasiswa, dan Dewan Mahasiswa ditingkat fakultas. Untuk
me-monitoring setiap proses unit kegiatan mahasiswa harus melalui birokrasi yang berlaku. Per-
masalahan yang dihadapi antara lain: sistem pelaporan secara manual, tidak adanya akses data no-
minal anggaran, pimpinan tidak dapat me-monitoring kegiatan kemahasiswaan secara harian. Tu-
juan penelitian ini membangun sistem informasi monitoring unit kegiatan mahasiswa pada Fakultas
Sains dan Teknologi. Sistem dibangun dengan menggunakan metode Web Engineering. Untuk
mengukur Perspektif Keuangan, Perspektif Pelanggan, dan Perspektif Bisnis Internal menggunakan
Balenced Scorecard. Hasil pengujian Black Box mendapat hasil 100% disimpulkan bahwa sistem
dapat berjalan dengan baik. Sedangkan hasil uji User Acceptance Test adalah 89.72% manyatakan
bahwa sistem dapat diterima dengan baik. Sistem informasi monitoring unit kegiatan mahasiswa
dapat memudahkan dalam proses me-monitoring unit kegiatan mahasiswa pada Faklutas Sains dan
Teknologi.
Kata Kunci: Balenced Scorecard, Blackbox, Monitoring, Unit Kegiatan Mahasiswa, Web Engi-
neering.
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ABSTRACT
The Faculty of Science and Technology is one of eight faculties at the Sultan Syarif Kasim State
Islamic University in Riau. There are seven student activity units, including: five associations for
each study program, the Student Senate, and the Student Council at the faculty level. To monitor
each process, student activity units must go through the applicable bureaucracy. The problems faced
include: manual reporting system, no access to nominal budget data, leaders unable to monitor
student activities on a daily basis. The purpose of this research is to build a monitoring information
system for student activity units at the Faculty of Science and Technology. The system was built using
the Web Engineering method. To measure Financial Perspective, Customer Perspective, and Internal
Business Perspective using Balenced Scorecard. Black Box test results got 100% results concluded
that the system can run well. Meanwhile, the results of the User Acceptance Test were 89.72%,
indicating that the system was well received. The monitoring information system for student activity
units can facilitate the process of monitoring student activity units at the Science and Technology
Faculty.
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apan perubahan status dari Institut Agama Islam Negeri Sultan Syarif Qasim (IAIN
SUSQA) Pekanbaru menjadi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
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dibukanya program studi Teknik Informatika pada tahun 1999 dan program studi
Teknik Industri pada tahun 2001. Kedua program studi tersebut berada di bawah
naungan Fakultas Dakwah. Dengan adanya kedua program studi tersebut, maka
dibentuklah Fakultas Sains dan Teknologi dengan: SK Rektor nomor: 163/R/2001
tertanggal Desember 2001, Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
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Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2005 tentang Perubahan IAIN Sultan Syarif
Qasim Riau, Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 8 tahun 2005
tentang susunan organisasi dan tata kerja UIN Suska Riau dan SK Dirjen BAGAIS
nomor: DJ.II/26/2006 tertanggal 20 Februari 2006 tentang izin penyelenggaraan
Program Studi jenjang S1. Pada tahun 2002, dibentuk program studi Sistem In-
formasi dan Matematika Terapan, kemudian pada tahun 2003 dibentuk program
studi Teknik Elektro. Latar belakang pendirian Fakultas Sains dan Teknologi beser-
ta jurusan-jurusannya adalah untuk merespon kebutuhan dunia usaha dan industri
yang ada di Provinsi Riau, serta dalam rangka mengantisipasi pengaruh globalisasi
dunia (www.fst.uin suska.ac.id, 2018).
Berdasarkan SK DIRJEN PENDIS Nomor 4961 Tahun 2016 tentang pedo-
man organisasi kemahasiswaan pada perguruan tinggi keagamaan islam yang dapat
dilihat pada Lampiran B fakultas Sains dan Teknologi UIN SUSKA Riau sendiri
memiliki beberapa unit kegiatan mahasiswa diantanranya: Senat Mahasiswa Ma-
hasiswa Fakultas Sains dan Teknologi (SEMA FST), Dewan Mahasiswa Fakultas
Sains dan Teknologi (DEMA FST) dan lima himpunan masing-masing program s-
tudi (HIMATIF, HMJ TI, HIMASI, HMJ Matematika dan HIMATE). Semua unit
kegiatan mahasiswa tersebut menjabat di dalam kepengurusan selama waktu satu
tahun. Dalam satu tahun kepengurusan tersebut masing-masing unit kegiatan ma-
hasiswa memiliki program kerja yang harus dilaksanakan. Setiap program kerja
sebelumnya harus dilaporkan terlebih dahulu kepada pimpinan Fakultas Sains dan
Teknologi, disini dilaporkan kepada Wakil Dekan III Dr. Zaitun, M.Ag yang bertin-
dak sebagai bagian kemahasiswaan dan kerjasama, supaya program kerja yang su-
dah direncanakan sebelumnya dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan yang
diharapkan. Detail dari kegiatan mahasiswa nantinya akan dijadikan sebagai Lapo-
ran Pertanggung Jawaban (LPJ) masing-masing kepengurusan unit kegiatan maha-
siswa di Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau merupakan
hal yang sangat penting, karena LPJ akan dijadikan sebagai bahan dalam pengam-
bilan keputusan oleh Fakultas Sains dan Teknologi di bagian kemahasiswaan.
Pada sistem yang berjalan saat ini mempunyai beberapa kelemahan di-
antaranya, sistem pelaporan yang masih dilaksanakan secara manual. Dalam kondi-
si sebenarnya permasalahannya adalah Fakultas Sains dan Teknologi belum memi-
liki sistem yang terkompuresasi dan mampu menyimpan pelaporan program kerja,
proposal kegiatan maupun laporan pertanggung jawaban serta dapat diakses kapan
saja. Hal ini berdampak pada kesulitan dalam proses pencarian data memerlukan
waktu dan tenaga yang tidak sedikit, pimpinan baik ditingkat program studi maupun
fakultas harus melalui bagian kemahasiswaan universias, sebagai satu-satunya pi-
hak yang memiliki dokumen laporan kegiatan kemahasiswaan secaa keseluruhan.
Berikutnya adalah tidak adanya hak akses terhadap data dan nominal
anggaran. Dalam kondisi ini pihak dari unit kegiatan mahasiswa, Pimpinan baik
tingkat program studi, fakultas dan universitas tidak dapat monitoring anggaran
setiap unit kegiatan mahasiswa secara menyeluruh untuk mengontrol berapa saja
anggaran yang sudah di keluarkan dan berapa saja anggaran yang masih ada yang
dapat diakses kapan saja. Fakultas tidak memiliki sistem terkomputerisasi yang da-
pat menyajikan data anggaran untuk kegiatan kemahasiswaan. Hal ini berdampak
pada isu anggaran menjadi sangat sensitif dikalangan mahasiswa karena kurangnya
transparansi terhadap berapa anggaran kerja mereka setiap tahunnya.
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Beikutnya yaitu waktu pelaksanaan kegiatan kemahasiswaan yang tidak se-
suai dengan waktu perencanaan awal. Dalam kondisi ini bagian kemahasiswaan
Fakultas Sains dan Teknologi tidak memiliki akses untuk mengawasi jadwal setiap
unit kegiatan mahasiswa dalam merealisasikan kegiatan (tidak ada pelaporan di aw-
al kepengurusan dari setiap UKM tentang waktu kapan dilaksanakannya kegiatan).
Berikutnya pimpinan tidak dapat melakukan proses monitoring terhadap
perkembangan kegiatan setiap unit kegiatan mahasiswa secara harian untuk menge-
tahui apa saja kegiatan yang akan dilaksanakan dan yang telah dilaksanakan. De-
ngan kondisi sebenarnya permasalahan dalam merealisasikan suatu kegiatan kema-
hasiswaan tidak dapat diketahui dengan cepat oleh pimpinan mengakibatkan penye-
lesaian kegiatan tidak sesuai dengan yang sudah direncanakan sebelumnya dan ter-
kadang menimbulkan pro dan kontra di lingkungan fakultas maupun universitas.
Hal tersebut juga dikarenakan pimpinan Fakultas Sains dan Teknologi disini diwak-
ili oleh WD III bekerja tidak hanya mengurus kemahasiswaan tapi juga bertindak
mengurus kerjasama yang tentunya hal ini juga merupakan hal yang sangat penting
bagi Fakultas Sains dan Teknologi sendiri.
Selanjutnya adalah format program kerja, proposal dan LPJ yang belum je-
las sehingga berakibat kepada tidak samanya pelaporan yang diberikan oleh unit
kegiatan mahasiswa kepada pimpinan. Sehingga terkadang banyak Proposal dan
LPJ yang tidak sesuai sehingga berakibat pada dikembalikannya berkas dan terlam-
batnya pencairan dana kegiatan.
Berdasarkan hasil wawancara yang dapat dilihat pada Lampiran A dengan
Gubernur Mahasiswa FASTE periode 2017-2018, dampak dari berbagai permasa-
lahan yang ada terkait unit kegiatan mahasiswa di Fakultas Sains dan Teknologi
yaitu terjadi pemotongan anggaran kegiatan kemahasiswaan di periode berikutnya.
Dalam keadaan ini yang dirugikan tentu kepengurusan berikutnya karena kepengu-
rusan sebelumnya tidak melaksanakan kegiatan sesuai dengan anggaran operasional
yang telah direncanakan sehingga dana kegiatan kemahasiswaan yang tidak terpakai
harus dikembalikan lagi ke kas negara. Hal ini pernah terjadi pada kepengurusan
BEM pada tahun 2017/2018 lalu karena BEM sebelumnya dinyatakan fakum sela-
ma satu periode, sehingga pimpinan Fakultas Sains dan Teknologi mengambil tin-
dakan dengan dilakukannya pemotongan anggaran yang semulanya BEM mendapat
Rp. 25.000.000 di potong menjadi Rp. 20.000.000.
Setelah melakukan pengamatan dan permasalahan yang telah dijelaskan,
proses monitoring yang dijalankan belum cukup membantu untuk menyediakan
informasi yang lengkap, cepat dan terintegrasi untuk memenuhi kebutuhan dalam
melakukan proses monitoring terhadap kegiatan kemahasiswaan di Fakultas Sains
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dan Teknologi UIN SUSKA Riau. Maka penulis tertarik untuk melakukan peneli-
tian, dimana penelitian ini akan membangun sebuah sistem informasi guna un-
tuk meningkatkan proses monitoring terhadap kegiatan kemahasiswaan. Dengan
adanya implementasi sistem informasi tersebut diharapkan dapat memudahkan
proses monitoring dan meningkatkan transparansi di lingkungan fakultas.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu adanya sebuah sistem infor-
masi berbasis web. Dengan sistem informasi ini pihak yang terkait dengan kegiatan
kemahasiswaan dapat melakukan proses monitoring secara menyeluruh baik itu
program kerja, proposal kegiatan, anggaran kerja dan LPJ guna memperoleh in-
formasi lebih cepat sehingga pelaksanaan kegiatan kemahasiswaan dapat direali-
sasikan sesuai dengan target yang telah ditentukan, serta nantinya dengan sistem
informasi berbasis web ini diharapkan dapat membantu pimpinan dalam pengam-
bilan keputusan terhadap UKM di lingkungan Fakultas Sains dan Teknologi.
Bahasa pemprograman yang akan digunakan pada pembangunan sistem in-
formasi ini adalah PHP. Menurut Peranginangin (2006) PHP merupakan singkatan
dari PHP Hypertext Preprocessor yang digunakan sebagai bahasa script server-side
dalam pengembangan web yang disisipkan pada dokumen html. Penggunaan PHP
memungkinkan web dapat dibuat dinamis sehingga maintenance situs web terse-
but menjadi lebih mudah dan efisien. Untuk perancangan sistem informasi mo-
nitoring unit kegiatan mahasiswa menggunakan metode rekayasa web (web engi-
neering). Menurut Turban dalam Marlinda dan Hamid (2014) Web Engineering
merupakan rekayasa web yang mengadaptasi rekayasa perangkat lunak dalam hal
konsep dasar yang menekankan pada aktifitas teknis dan manajemen. Metode ini
memerlukan pendekatan yang sistematik dan sekuensial yang mulai pada tingkat
dan kemajuan pada setiap tahapan. Selain itu web engineering merupakan gabu-
ngan antara web publishing (suatu konsep yang berasal dari printed publishing) dan
aktifitas rekayasa perangkat lunak karena desain sebuah aplikasi web menekankan
pada desain grafis, desain informasi, teori hypertext, desain sistem dan pemrogra-
man. Metode ini memerlukan pendekatan yang sistematik dan sekuensial yang mu-
lai pada tingkat dan kemajuan sistem pada setiap tahapan. Metode web engineering
terdapat 5 (lima) tahapan untuk dapat mengembangkan suatu perangkat lunak yaitu:
Customer Communication, Planing, Modeling, Construction, Deployment.
Analisa dan desain sistem yang akan dikembangkan menggunakan Unified
Modelling Language (UML). Pembuatan aplikasi menggunakan bahasa pemrogra-
man PHP dengan database MySQL. Pengujian sistem menggunakan metode black
box testing dan User Acceptance Test (UAT).
Melihat manfaat yang begitu besar terhadap organisai kemahasiswaan
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Fakultas Sains dan Teknologi UIN SUSKA Riau, maka penulis mengambil judul
penelitian yaitu Rancang Bangun Sistem Informasi Monitoring Unit Kegiatan Ma-
hasiswa Menggunakan Metode Web Engineering”.
1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat
dirumuskan masalah yaitu bagaimana membangun Sistem Informasi Monitoring
Unit Kegiatan Mahasiswa Menggunakan Metode Web Engineering pada Fakultas
Sains dan Teknologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau.
1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian ini tidak menyimpang maka dibuat ruang lingkup pembata-
san masalah pada Sistem Informasi Monitoring Unit Kegiatan Mahasiswa yaitu:
1. Unit kegiatan mahasiswa yang dilakukan proses monitoring melibatkan li-
ma himpunan masing-masing program studi yaitu HIMATIF, HMJ TI, HI-
MASI, HMJ MT dan HIMATE sebagai sampel.
2. Metode pengembangan sistem adalah Web Engineering (Communication,
Planning, Modeling, Construction dan Deployment).
3. Sistem ini dirancang menggunakan 3 diagram Unifield Modelling Language
(UML) sebagai toolsnya yaitu use case diagram, activity diagram, dan class
diagram.
4. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah PHP, MySQL sebagai
Database engine dan Apache sebagai Web server yang digunakan untuk
menjalankan sistem.
5. Proses monitoring menggunakan metode Balenced Scorecard meliputi Pers-
pektif Keuangan, Perspektif Pelanggan dan Perspektif Bisnis Internal.
6. Pengujian sistem dilakukan dengan menggunakan Metode Blackbox dan U-
ser Acceptance Test.
7. Tidak membahas mengenai sistem keamanan atau Web Security.
1.4 Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:
1. Membangun sebuah Sistem Informasi Monitoring Unit Kegiatan Mahasiswa
Menggunakan Metode Web Engineering di Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Sultan Syarif Kasim Riau.
2. Menerapkan metode Balenced Scorecard dalam merancang sistem infor-
masi monitoring unit kegiatan mahasiswa di Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Sultan Syarif Kasim Riau.
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1.5 Manfaat
Adapun manfaat dari pembuatan Sistem Informasi Monitoring Unit
Kegiatan Mahasiswa berbasis web di Fakultas Sains dan Teknologi UIN SUSKA
Riau ini adalah:
1. Memudahkan pimpinan Fakultas Sains dan Teknologi dalam proses moni-
toring setiap kegiatan kemahasiswaan di Fakultas Sains dan Teknologi Uni-
versitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
2. Sebagai bahan Fakultas untuk mengambil keputusan terkait dengan kegiatan
kemahasiswaan di Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau.
3. Bagi Unit Kegiatan Mahasiswa Fakultas Sains dan Teknologi memberikan
kemudahan dalam melaporkan perkembangan kinerja setiap lembaga.
4. Dapat memudahkan Unit Kegiatan Mahasiswa, pimpinan Program Stu-
di, pimpinan Fakultas dan pimpinan Rektorat dalam proses monitoring
anggaran kerja.
1.6 Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan penelitian proposal tugas akhir ini akan diu-
raikan menjadi empat bab yaitu:
BAB 1. PENDAHULUAN
Pada bab ini menjelaskan tentang (1)latar belakang; (2) rumusan masalah;
(3) batasan masalah; (4 )tujuan; (5) manfaat; dan (6) sistematika penulisan.
BAB 2. LANDASAN TEORI
Bab ini berisi penjelasan mengenai teori-teori yang berkaitan dengan topik
tugas akhir yang dibuat, diantaranya: (1) fakultas sains dan teknologi; (2) moni-
toring; (3) unit kegiatan mahasiswa; (4) metode pengembangan sistem web engi-
neering; (5) unifield modelling language (UML); (6) balenced scorecard; (7) PHP;
(8) apache; (9) MySQL; (10) balckbox testing; (11) user acceptance testing (UAT);
(12) penelitian terdahulu.
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini menjelaskan tentang metodologi penelitian yang dilakukan untuk
mencapai tujuan penelitian diantaranya: (1) proses alur penelitian; (2) langkah-
langkah metodologi penelitian.
BAB 4. ANALISA DAN PERANCANGAN
Bab 4 pada penelitan ini berisi: (1) analisa sistem berjalan; (2) analisa sistem
usulan; (3) identifikasi masalah; (4) proses monitoring; (5) penerapan balenced s-
corecad; (6) perancangan sistem; (7) perancangan database; (8) perancangan struk-
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tur menu; (9) dan (10) perancangan antar muka (desain interface).
BAB 5. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
Bab ini berisi penjelasan tentang: (1) implementasi sistem; dan (2) pengu-
jian sistem.
BAB 6. PENUTUP




2.1 Fakultas Sains dan Teknologi
Fakultas Sains dan Teknologi didirikan pada akhir tahun 2001 sebagai persi-
apan perubahan status dari Institut Agama Islam Negeri Sultan Syarif Qasim (IAIN
SUSQA) Pekanbaru menjadi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
(UIN Suska) Riau. Cikal bakal berdirinya Fakultas Sains dan Teknologi bermula
dibukanya program studi Teknik Informatika pada tahun 1999 dan program studi
Teknik Industri pada tahun 2001. Kedua program studi tersebut berada di bawah
naungan Fakultas Dakwah. Dengan adanya kedua program studi tersebut, maka
dibentuklah Fakultas Sains dan Teknologi dengan:
1. SK Rektor nomor: 163/R/2001 tertanggal Desember 2001.
2. Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Lembaga Negara Tahun 2003 Nomor 78).
3. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2005 tentang Pe-
rubahan IAIN Sultan Syarif Qasim Riau.
4. Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 8 tahun 2005 tentang
susunan organisasi dan tata kerja UIN Suska Riau.
5. SK Dirjen BAGAIS nomor: DJ.II/26/2006 tertanggal 20 Februari 2006 ten-
tang izin penyelenggaraan Program Studi jenjang S1.
Pada tahun 2002, dibentuk program studi Sistem Informasi dan Matematika
Terapan, kemudian pada tahun 2003 dibentuk program studi Teknik Elektro dengan
program studi Teknik Elektronika dan Telekomunikasi. Latar belakang pendirian
Fakultas Sains dan Teknologi beserta seluruh program studinya adalah untuk me-
respon kebutuhan dunia usaha dan industri yang ada di Provinsi Riau, serta dalam
rangka mengantisipasi pengaruh globalisasi dunia.
2.1.1 Visi Fakultas Sains dan Teknologi
Terwujudnya Fakultas Sains dan Teknologi sebagai penyelenggara pen-
didikan pilihan utama pata tingkat nasional, yang mengintegrasikan sains dan is-
lam di bidang penelitian, dan pengabdian masyarakat, yang berkualitas pada tahun
2023.
2.1.2 Misi Fakultas Sains dan Teknologi
1. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang mampu melahirkan
sumber daya manusia berkualitas dan mengintegrasikan antara sains,
teknologi, seni dan Islam.
2. Menyelenggarakan penelitian yang berkualitas di bidang sains dan teknolo-
gi dengan paradigma Islami, yang mampu mendukung pada kegiatan
pelayanan kepada masyarakat.
3. Menyelenggarakan pengabdian dan pelayanan kepada masyarakat yang
berkualitas dengan memanfaatkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau
seni serta menggunakan paradigma Islami.
4. Menyelenggarakan tatapamong dan tatakelola perguruan tinggi yang
otonom, akuntabel, dan transparan yang menjamin peningkatan kualitas ber-
kelanjutan.
2.1.3 Tujuan Fakultas Sains dan Teknologi
1. Menghasilkan lulusan yang berakhlak mulia dan menjadi anggota
masyarakat yang memiliki kemampuan serta keunggulan akademik dan/atau
profesional yang dapat menerapkan, mengembangkan, menciptakan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan/atau seni yang bernafaskan Islam.
2. Menghasilkan penelitian berkualitas yang mampu mendukung pada
kegiatan pelayanan kepada masyarakat yang berkualitas.
3. Terwujudnya kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berkualitas,
melalui penerapan pengetahuan dan hasil penelitian sains dan teknologi, se-
hingga mampu memberikan pendampingan kepada masyarakat, terutama
pada penyelesaian permasalahan keislaman.
4. Terwujudnya tata layanan kemahasiswaan dan kepegawaian yang efektif,
prima dan bersahabat untuk peningkatan kualitas yang berkelanjutan.
2.1.4 Struktur Organisasi Fakultas Sains dan Teknologi
Berdasarkan data yang didapatkan di website fakultas sains dan teknologi
www.fst.uin suska.ac.id (2018) maka diperoleh data yaitu struktur organisasi yang
dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut:
Tabel 2.1. Struktur Organisasi Fakultas Sains dan Teknologi
No Nama Jabatan Nama Pejabat
1 Dekan Drs. Ahmad Darmawi, M.Ag
2 Wakil Dekan Bidang Akaemik dan Pengem-
bangan lembaga
Dr. Harris Simare-mare, ST, MT.
3 Wakil Dekan Bidang Administrasi Umum,
Perancangan dan Keuangan
Dr. Alex Wenda, ST., M.Eng.
4 Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan
Kerjasama
Dr. Zaitun, M.Ag
5 Kepala Bagian Tata Usaha Fitry Yenty, S.Ag
6 Kepala subbagian Administrasi Umum dan
Keuangan
Yanti Dasmiyarni, S.Kom., MM
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Tabel 2.1 Struktur Organisasi Fakultas Sains dan Teknologi (Tabel lanjutan...)
No Nama Jabatan Nama Pejabat




Berikut merupakan penjelasan dari monitoring, efektifitas sistem monito-
ring beserta tujuan dari sistem monitoring.
2.2.1 Pengertian Monitoring
Monitoring didefinisikan sebagai siklus kegiatan yang mencakup
pengumpulan, peninjauan ulang, pelaporan, dan tindakan atas informasi su-
atu proses yang sedang diimplementasikan (Mercy, 2005). Menurut Ahsyar dan
Rahman (2018) monitoring adalah pemantauan yang dapat dijelaskan sebagai
kesadaran tentang apa yang ingin diketahui. Monitoring juga merupakan penilaian
yang terus menerus terhadap fungsi kegiatan-kegiatan proyek didalam konteks
jadwal-jadwal pelaksanaan dan terhadap penggunaan input-input proyek oleh
kelompok sasaran didalam konteks harapan-harapan rancangan.
Sedangkan menurut Mardiani (2013) monitoring adalah proses pengumpu-
lan dan analisis informasi berdasarkan indikator yang ditetapkan secara sistematis
dan kontinu tentang kegiatan program sehingga dapat dilakukan tindakan koreksi
untuk penyempurnaan program kegiatan itu selanjutnya. pemantauan yang dapat
dijelaskan sebagai kesadaran (awareness) tentang apa yang ingin diketahui, peman-
tauan berkadar tingkat tinggi dilakukan agar dapat membuat pengukuran melalui
waktu yang menunjukkan pergerakan ke arah tujuan atau menjauh dari itu.
2.2.2 Efektivitas Sistem Monitoring
Sistem monitoring akan memberikan dampak yang baik bila dirancang dan
dilakukan secara efektif. Berikut kriteria sistem monitoring yang efektif (Mercy,
2005):
1. Sederhana dan mudah dimengerti (user friendly). monitoring harus di-
rancang dengan sederhana namun tepat sasaran. Konsep yang digunakan
adalah singkat, jelas, dan padat. Singkat berarti sederhana, jelas berarti mu-
dah dimengerti, dan padat berarti bermakna (berbobot).
2. Fokus pada beberapa indikator utama. Indikator diartikan sebagai titik kritis
dari suatu scope tertentu. Banyaknya indikator membuat pelaku dan obyek
monitoring tidak fokus. Hal ini berdampak pada pelaksanaan sistem tidak
terarah. Maka itu, fokus diarahkan pada indikator utama yang benar-benar
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mewakili bagian yang dipantau.
3. Perencanaan matang terhadap aspek-aspek teknis. Tujuan perancangan sis-
tem adalah aplikasi teknis yang terarah dan terstruktur. Maka itu, peren-
canaan aspek teknis terkait harus dipersiapkan secara matang. Aspek teknis
dapat menggunakan pedoman 5W1H, meliputi apa, mengapa, siapa, kapan,
di mana dan bagaimana pelaksanaan sistem monitoring.
4. Prosedur pengumpulan dan penggalian data. Selain itu, data yang didapat-
kan dalam pelaksanaan monitoring pada on going process harus memiliki
prosedur tepat dan sesuai. Hal ini ditujukan untuk kemudahan pelaksanaan
proses masuk dan keluarnya data. Prosedur yang tepat akan menghindari
proses input dan output data yang salah (tidak akurat).
2.2.3 Tujuan Sistem Monitoring
Terdapat beberapa tujuan sistem monitoring. Tujuan sistem monitoring da-
pat ditinjau dari beberapa segi, misalnya segi obyek dan subyek yang dipantau,
serta hasil dari proses monitoring itu sendiri. Adapun beberapa tujuan dari sistem
monitoring yaitu (Amsler, Findley, dan Ingram, 2001):
1. Memastikan suatu proses dilakukan sesuai prosedur yang berlaku. Sehing-
ga, proses berjalan sesuai jalur yang disediakan (on the track).
2. Menyediakan probabilitas tinggi akan keakuratan data bagi pelaku monito-
ring.
3. Mengidentifikasi hasil yang tidak diinginkan pada suatu proses dengan cepat
(tanpa menunggu proses selesai).
4. Menumbuh kembangkan motivasi dan kebiasaan positif pekerja.
2.3 Unit Kegiatan Mahasiswa
Unit Kegiatan Mahasiswa adalah lembaga kemahasiswaan tempat berhim-
punnya para mahasiswa yang memiliki kesamaan minat, kegemaran, kreativitas,
dan orientasi aktivitas penyaluran kegiatan ekstrakulikuler di dalam kampus. Unit
Kegiatan Mahasiswa pada perguruan tinggi memiliki andil yang cukup besar bagi
perguruan tinggi, hal ini dikarenakan kegiatan ekstra kurikuler dapat membentuk
pribadi mahasiswa yang berwawasan, bersosialisasi, beradaptasi dengan orang sek-
itar dan lingkungan, kreatif dan melatih diri menjadi pemimpin dalam organisasi,
yang tentunya hal-hal diatas tidak didapatkan mahasiswa dalam kegiatan perkulia-
han didalam kelas (Sadewa dan Siahaan, 2016).
Sedangkan di Fakultas Sains dan Teknologi Unit Kegiatan Mahasiswa meru-
pakan sesuatu yang sangat penting untuk membangun potensi mahasiswa yang be-
rada di lingkungan Fakultas Sains dan Teknologi. Unit Kegiatan Mahasiswa yang
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berada di Fakultas Sains dan Teknologi diantaranya; Badan Senat Mahasiswa (SE-
MA), Dewan Mahasiswa (Dema) dan lima himpunan masing-masing program studi
(HIMATIF, HMJ TI, HIMASI, HMJ MT dan HIMATE).
Berdasarkan Surat Keputusan Direktur Jendral Pendidikan Islam nomor
4961 tahun 2016 tentang pedoman umum organisasi kemahasiswaan pada pergu-
ruan tinggi keagamaan islam yang dapat dilihat pada Lampiran B.
Berikut merupakan gambaran struktur organisasi mahasiswa yan dapat dili-
hat pada Gambar 2.1 dibawah ini.
Gambar 2.1. Struktur Organisasi Mahasiswa
2.4 Metode Pengembangan Sistem Web Engineering
Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Web Enggineering (rekayasa web) yaitu suatu model rekayasa perangkat lunak
yang digunakan untuk pengembangan aplikasi-aplikasi berbasis web. Menurut Tur-
ban dalam Marlinda dan Hamid (2014) Web Enggineering merupakan rekayasa
web yang mengadaptasi rekayasa perangkat lunak dalam hal konsep dasar yang
menekankan pada aktifitas teknis dan manajemen. Sedangkan menurut Pressman
(2010) Web Enggineering adalah suatu proses yang digunakan untuk membuat a-
plikasi web yang berkualitas tinggi. Web Enggineering (Rekayasa Web) tidak sama
persis dengan RPL (rekayasa perangkat lunak), tetapi rekayasa web memiliki kon-
sep dan prinsip mendasar dari RPL. Proses di rekayasa web lebih ditekankan pada
aktivitas teknis dan menajemen yang hampir sama.
Metode Web Enggineering terdapat 5 (lima) tahapan untuk dapat mengem-
bangkan suatu perangkat lunak seperti Gambar 2.2 dibawah ini.
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Gambar 2.2. Tahapan-tahapan Proses Web Enggineering (Pressman, 2010)
Tahapan tersebut antara lain:
1. Customer communication.
Pada tahapan ini penulis telah berkomunikasi dengan user atau pengguna
sistem yang akan dibangun ini untuk mengetahui apa saja yang diinginkan
oleh user dan apa saja kebutuhan user serta kebutuhan sistem yaitu dari sisi
input dan output yang akan dihasilkan serta fasilitas apa saja yang harus ada
pada sistem ini nantinya. Setelah diketahui apa saja kebutuhan user dan ke-
butuhan sistem, dengan melakukan wawancara pada stakeholders yang ada
untuk mengetahui proses dan untuk melihat bagaimana proses itu terjadi.
2. Planning
Perencanaan proyek pengembangan aplikasi web kemudian ditentukan,
perencanaan akan terdiri dari pendefinisian pekerjaan dan target waktu atas
pekerjaan maupun sub pekerjaan yang ditentukan tersebut.
3. Modeling
Tujuan dari aktivitas ini adalah untuk menjelaskan hal-hal apa saja yang
memang diperlukan/dibutuhkan pada aplikasi yang akan dibangun dan so-
lusi yang ditawarkan yang diharapkan dapat menjawab apa yang tersirat dari
hasil-hasil analisa dan pengumpulan data.
4. Construction
Pembangunan aplikasi web memadukan antara perkembangan teknologi de-
ngan tools pengembangan web yang telah ada, artinya memilih tools yang




Aplikasi web diciptakan untuk dapat berguna bagi kebutuhan pekerjaan,
dapat dioperasikan oleh end-user, dan kemudian dilakukan evaluasi secara
berkala, memberi masukan-masukan kepada team pengembang dan apabila
diperlukan akan dilakukan modifikasi pada aplikasi web tersebut.
Alasan penyusun menggunakan metode web engineering ini, karena menu-
rut Marlinda dan Hamid (2014) metode ini cukup efektif sebagai paradigma dalam
rekayasa perangkat lunak, karena mendapatkan kebutuhan dan aturan yang jelas
yang disetujui oleh pelanggan, dalam pembuatan perangkat lunak bisa dilakukan
secara cepat dan memungkinkan untuk merubah kembali perangkat lunak agar se-
suai dengan kebutuhan pelanggan.
2.5 Unifield Modelling Language (UML)
UML adalah bahasa pemodelan visual yang memungkinkan bagi pengem-
bang sistem untuk mencetak biru atas visaual mereka dalam bentuk baku, mudah
dimengerti serta dilengkapi dengan mekanisme yang efektif untuk berbagi (sharing)
dan mengkomunikasikan rancangan mereka dengan yang lain (Nugroho, 2005).
UML merupakan gabungan dari metode Booch, Rumbaugh (OMT) dan Ja-
cobson. Tetapi UML ini akan mencakup lebih luas daripada OOAD. Pada perten-
gahan pengembangan UML dilakukan standarisasi proses dengan Object Manage-
ment Group (OMG) dengan harapan UML akan menjadi bahasa standar pemodelan
pada masa yang akan datang.
UML adalah bahasa grafis untuk mendokumentasikan, menspesifikasikan,
dan membangun sistem perangkat lunak. UML berorientasi objek, menerapkan lev-
el abstraksi, tidak bergantung proses pengembangan, tidak bergantung bahasa dan
teknologi, pemaduan beberapa notasi di beragam metodologi, usaha bersama dari
banyak pihak, didukung oleh kakas-kakas yang dintegrasikan lewat XML. Standar
UML dikelola oleh Management Group (MG).
Tujuan utama perancangan UML ada enam, (Nugroho, 2005) yaitu:
1. Menyediakan bahasa pemodelan visual yang ekspresif dan siap pakai untuk
mengembangkan dan pertukaran model-model yang berarti.
2. Menyediakan mekanisme perluasan dan spesialisasi untuk memperluas
konsep-konsep ini.
3. Mendukung spesifikasi independen bahasa pemrograman dan proses pe-
ngembangan tertentu.
4. Menyediakan basis formal untuk pemahaman bahasa pemodelan.
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5. Mendorong pertumbuhan pasar kakas berorientasi objek.
6. Mendukung konsep-konsep pengembangan level lebih tinggi seperti kom-
ponen, kolaborasi, framework, dan pattern.
2.5.1 Gambaran UML
UML adalah sebuah alat bantu yang sangat handal di dunia pengembangan
sistem berorientasi objek. Hal ini di sebabkan karena UML menyediakan bahasa
pemodelan visual yang memungkinkan bagi pengembangan sistem untuk membuat
cetak biru atas visi mereka dalam bentuk baku, mudah di mengerti serta dilengkapi
dengan mekanisme efektif untuk berbagi dan mengkomunikasikan rancangan mere-
ka yang lain (Nugroho, 2005).
UML adalah bahasa untuk memvisualisasi, menspesifikasikan dan men-
dokumentasikan artifak-artifak sistem perangkat lunak. UML merupakan sistem
notasi yang membantu pemodelan sistem menggunakan konsep berorientasi objek.
Dalam proyek pengembangan sistem apapun, fokus utama dalam analisis
dan perancangan adalah model.Hal ini berlaku umum tidak hanya untuk perangkat
lunak. Menurut Nugroho (2005) dengan model kita dapat mempresentasikan sesu-
atu karena lima hal, yaitu:
1. Model mudah dan cepat dibuat.
2. Model bisa digunakan sebagai simulasi untuk mempelajari lebih detail ten-
tang sesuatu.
3. Model bisa dikembangkan sejalan dengan pemahaman kita tentang sesuatu.
4. Konsep bisa mewakili sesuatu yang nyata maupun tidak nyata.
5. Konsep-konsep yang diterapkan UML adalah suatu model berisikan infor-
masi mengenai sistem (domain) model-model berisi elemen-elemen model
seperti kelas, simpul-simpul, paket-paket, dan sebagainya. Satu diagram
menunjukkan satu pandangan tertentu dari model.
2.5.2 Use Case Diagram
Use case diagram digunakan untuk mendeskripsikan apa yang seharusnya
dilakukan oleh sistem. Use case diagram menyediakan cara mendeskripsikan pan-
dangan eksternal tehadap sistem dan interaksi-interaksinya dengan dunia luar. Pe-
modelan ini biasa dilakukan lewat proses berulang interaksi antara pengembang dan
pemakai untuk memperoleh spesifikasi kebutuhan yang sama-sama disepakati.
Use case diagram berguna dalam tiga hal (Nugroho, 2005), yaitu:
1. Menjelaskan fasilitas yang ada (requirements).
2. Komunikasi dengan client.
3. Membuat test dari kasus-kasus secara umum. Tujuan utama pemodelan use
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case ada empat (A. Nugroho, 2005), seperti:
4. Memutuskan dan mendiskripsikan kebutuhan-kebutuhan fungsional sistem.
5. Memberikan deskripsi jelas dan konsisten dari apa yang seharusnya di-
lakukan, sehingga model use case digunakan diseluruh proses pengembang-
an untuk komunikasi dan menyediakan basis untuk pemodelan berikutnya
yang mengecu sistem harus memberikan fungsionalitas yang dimodelkan
para use case.
6. Menyediakan basis untuk melakukan pengujian sistem yang memverifikasi
sistem. Menguji apakah sistem telah memberikan fungsionalitas yang di-
minta.
7. Menyediakan kemampuan melacak kebutuhan fungsionalitas menjadi kelas-
kelas dan operasi-operasi actual di sistem. Untuk menyederhanakan peruba-
han dan ekstensi ke sistem dengan mengubah model use case dan kemudian
melacak use case yang dipengaruhi keperancangan dan implementasi sis-
tem.
Syarat penamaan use case adalah nama didefenisikan sesederhana mungkin
dan dapat dipahami, ada dua hal utama pada use case yaitu pendefenisian apa yang
disebut aktor dan use case.
1. Aktor merupakan orang, proses, atau sistem lain yang berinteraksi dengan
sistem informasi yang akan di buat diluar sistem informasi yang akan dibuat
sendiri, jadi walaupun simbol dari aktor adalah gambar orang tapi aktor
belum tentu orang.
2. use case merupakan fungsionalitas yang disediakan sistem sebagai unit-unit
yang saling bertukar pesan antar unit atau aktor.
Dalam use case juga dikenal dengan duahubungan antar use case yang meru-
pakan generalisasi antara use case (Nugroho, 2005) yaitu:
1. Include, yaitu perilaku use case merupakan bagian dari use case yang lain.
2. Extend, yaitu perilaku use case memperluas perilaku use case yang lain.
Berikut ini merupakan contoh usecase diagram yang dapat dilihat Gam-
bar 2.3.
Gambar 2.3. Use Case Diagram (Nugroho, 2005)
16
Berikut ini merupakan simbol-simbol yang terdapat pada use case diagram
yang dapat dilihat pada Tabel 2.2 berikut.
Tabel 2.2. Tabel Simbol-simbol Use Case Diagram
Simbol Deskripsi
Use Case Fungsionalitas yang disediakan sistem sebagai unit-unit
yang tertukar pesan antar unit atau Actor: biasanya di-
nyatakan dengan menggunakan kata kerja diawal di awal
frase nama use case.
Actor Orang, proses atau sistem lain yang berinteraksi dengan
sistem informasi yang akan dibuat di luar sistem infor-
masi yang akan dibuat itu sendiri, jadi walaupun symbol
dari Aktor adalah gambar dari orang, tapi Aktor belum
tentu merupakan orang; biasanya dinyatakan mengguna-
kan kata benda diawal frase nama aktor.
Association Komunikasi antar Aktor dan use case yang berpartisipai
pada use case atau use case memiliki interaksi dengan
aktor.
Extend Relasi use case tambahan ke sebuah use case dimana use
case yang di tambahkan dapat berdiri sendiri walau tanpa
use case tambahan itu; mirip dengan prinsip inheritance.
Generalization Hubungan generalisasi dan spesialisasi (umum-khusus)
antara dua buah use case dimana fungsi yang satu adalah
fungsi yang lebih umum dari lainnya.
Include Include berarti use case yang tambahan akan selalu
melakukan pengecekan apakan use case yang ditam-
bahkan telah dijalankan.
2.5.3 Activity Diagram
Pada dasarnya Activity Diagram sering digunakan oleh flowchart. Diagram
ini berhubungan dengan diagram Statechart. Diagram Statechart berfokus pada ob-
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jek yang dalam suatu proses(atau proses menjadi suatu objek), Activity diagram
berfokus pada aktifitas-aktifitas yang terjadi yang terkait dalam suatu proses tung-
gal. Jadi dengan kata lain, diagram ini menunjukkan bagaimana aktifitas-aktifitas
tersebut bergantung satu sama lain.
Berikut ini merupakan contoh usecase diagram yang dapat dilihat Gam-
bar 2.4.
Gambar 2.4. Activity Diagram (Nugroho, 2005)
Berikut ini merupakan simbol-simbol yang terdapat pada activity diagram
yang dapat dilihat pada Tabel 2.3 berikut.
Tabel 2.3. Tabel Simbol-simbol Activity Diagram
Simbol Deskripsi
Status awal Status awal aktivitas sistem,sebuah diagram aktivitas
memiliki sebuah status awal.
Aktivitas Aktivitas yang dilakukan sistem, aktivitas biasanya di-
awali dengan kata kerja.
Percabangan Asosiasi percabangan dimana jika ada pilihan aktivitas
lebih dari satu.
Penggabungan Asosiasi penggabungan dimana lebih dari satu aktivitas
digabung menjadi satu.
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Tabel2.3Tabel Simbol-simbol Activity Diagram(Table Lanjutan...)
Simbol Deskripsi
Status Akhir Status akhir yang dilakukan sistem, sebuah diagram ak-
tivitas memiliki sebuah status akhir.
2.5.4 Class Diagram
Class diagram adalah sebuah spesifikasi yang jika diinstansiasi akan meng-
hasilkan sebuah objek dan merupakan inti dari pengembangan dan desain berori-
entasi objek. Class diagram menggambarkan keadaan (atribut/properti) suatu sis-
tem, sekaligus menawarkan layanan untuk memanipulasi keadaan tersebut (meto-
da/fungsi). Class diagram juga menggambarkan struktur dan deskripsi class, pack-
age dan objek beserta hubungan satu sama lain seperti containment, pewarisan, a-
sosiasi, dan lain-lain.
Berikut ini merupakan contoh usecase diagram yang dapat dilihat Gam-
bar 2.5.
Gambar 2.5. Class Diagram (Nugroho, 2005)
Berikut ini merupakan simbol-simbol yang terdapat pada class diagram
yang dapat dilihat pada Tabel 2.4 berikut.
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Tabel 2.4. Tabel Simbol-simbol Class Diagram
Simbol Deskripsi
Kelas Kelas pada struktur sistem.
Antar Muka/Interface Sama dengan konsep interface dalam pemograman beror-
ientasi objek.
Percabangan Asosiasi percabangan dimana jika ada pilihan aktivitas
lebih dari satu.
Asosiasi /association Relasi antar kelas dengan makna umum, asosiasi bi-
asanya juga di sertai dengan multiplicity.
Generalisasi Relasi antar kelas dengan makna generalisasi-spesifikasi
(umum-khusus).
ketergantungan /dependency Relasi antar kelas dengan makna ketergantungan antar
kelas.
2.6 Balenced Scorecard
Berikut merupakan penjelasan tentang metode Balenced Scorecard yang
meliputi pengertian, keunggulan dan aspek-aspek yang diukur dalam Balenced Sco-
recard.
2.6.1 Pengertian Balenced Scorecard
Menurut Mulyadi dalam Ervina Indah P (2013) Balanced Scorecard terdiri
dari dua kata: (1) Kartu skor (Scorecard) dan (2) berimbang (Balanced). Kartu sko-
r adalah kartu yang digunakan untuk mencatat skor hasil kinerja seseorang. Kartu
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skor dapat digunakan untuk merencanakan skor yang hendak diwujudkan oleh per-
sonel dimasa depan. Hasil perbandingan ini digunakan untuk mengevaluasi atas
kinerja personel yang bersangkutan. Sedangkan kata berimbang (Balanced) dimak-
sudkan untuk menunjukkan bahwa kinerja personel diukur secara berimbang dari
dua perspektif: keuangan dan non keuangan, jangka pendek dan jangka panjang,
intern dan ekstern.
2.6.2 Keunggulan Balenced Scorecard
Menurut Mulyadi (2007) Balanced Scorecard memiliki keunggulan antara
lain adalah:
1. Komprehensif
Komprehensif, balanced scorecard merumuskan sasaran strategi tidak
hanya terbatas pada perspektif keuangan namun meluas ke perspektif
pelanggan, perspektif proses bisnis internal, perspektif pembelajaran dan
pertumbuhan.
2. Koheren
Koheren, balanced scorecard dapat menghasilkan dua macam kekoherenan:
(a) Kekoherenan antara visi dan misi perusahaan dengan program dan ren-
cana laba jangka pendek.
(b) Kekoherenan antara berbagai sasaran strategik yang dirumuskan dalam
tahap perencanaan strategic.
3. Seimbang
Seimbang, sasaran strategik yang dirumuskan dalam perencanaan strategik
perlu diarahkan keempat perspektif secara seimbang: keuangan, pelanggan,
proses bisnis internal, pembelajaran dan pertumbuhan.
4. Terukur
Terukur, balanced scorecard menghasilkan sasaran stategik yang ditentukan
ukurannya untuk mengukur keberhasilan pencapaian sasaran. Jurnal.
2.6.3 Aspek-Aspek Yang Diukur Dalam Balenced Scorecard
Menurut Kaplan dan Norton (2000) ada 4 perspektif yang di ukur dalam
Balanced Scorecard:
1. Keuangan
Dalam perspektif keuangan, Balanced Scorecard ditetapkan untuk memban-
tu tercapainya tujuan keuangan. Tujuan keuangan menjadi fokus tujuan dan
ukuran di semua perspektif scorecard lainnya. Ada tiga tahapan dalam pers-
pektif keuangan yaitu: tahap pertumbuhan (growth), tahap bertahan (sus-
tain), dan tahap penuaian (harvest).
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2. Pelanggan
Dalam prespektif pelanggan Balanced Scorecard, melakukan identifikasi
pelanggan dan segmen pasar yang akan dimasuki. Segmen pasar merupakan
sumber yang akan menjadi komponen penghasilan finansial perusahaan.
Perspektif pelanggan memungkinkan perusahaan menyelaraskan berbagai
ukuran pelanggan penting kepuasaan, loyalitas, retensi, akuisisi, dan prof-
itabiltas dengan pelanggan dan segmen pasar sasaran. Perspektif pelang-
gan juga memungkinkan perusahaan melakukan identifikasi dan penguku-
ran, secara eksplisiy, proposisi nilai yang akam perusahaan beriak kepada
pelanggan dan pasar sasaran. Proposisi nilai merupakan faktor pendorong,
lead indicator, untuk ukuran pelanggan.
3. Bisnis Internal
Pada perspektif proses bisnis internal, para manajer melakukan identifikasi
berbagai proses yang sangat penting untuk mencapai tujuan pelanggan
dan pemegang saham. Perusahaan biasanya mengembangkan tujuan dan
ukuran-ukuran untuk perspektif ini setelah merumuskan tujuan dan ukuran
untuk perspektif finansial dan pelanggan. Urutan ini memungkinkan perusa-
haan memfokuskan pengukuran proses bisnis internal kepada proses yang
akan menndorong tercapainya tujuan yang ditetapkan untuk pelanggan dan
para pemegang saham. Proses bisnis internal ini mencakup indikator proses
inovasi, proses operasi, dan pelayanan purna jual.
2.7 PHP
PHP merupakan singkatan dari PHP Hypertext Preprocessor yang digu-
nakan sebagai bahasa script server-side dalam pengembangan web yang disisip-
kan pada dokumen html. Penggunaan PHP memungkinkan web dapat dibuat di-
namis sehingga maintenance situs web tersebut menjadi lebih mudah dan efisien
(Peranginangin, 2006). PHP memiliki banyak kelebihan yang tidak dimiliki oleh
bahasa script sejenis. PHP difokuskan pada pembuatan script server-side, yang bisa
melakukan apa saja yang dapat dilakukan oleh CGI, seperti mengumpulkan data
dari form, menghasilkan isi halaman web dinamis, dan kemampuan mengirim serta
menerima cookies bahkan lebih dari pada kemampuan CGI.
PHP dapat digunakan pada semua sistem operasi, antara lain Linux, Unix
(termasuk variannya HP-UX, Solaris dan OpenBSD), Microsoft Windows, Mac OS
X, dan masih banyak lagi lainnya, bahkan PHP dapat bekerja sebagai suatu CGI
processor. PHP tidak terbatas pada hasil keluaran Hyper Text Markup Languages
(HTML). PHP juga memiliki kemampuan untuk mengolah keluaran gambar, file
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PDF, dan movies Flash. PHP juga dapat menghasilkan teks seperti XHTML dan file
XML lainnya.
Menurut Hidayatullah. Priyanto (2004) dalam bukunnya yang berjudul Pem-
rograman Web menyatakan ada sepuluh kelebihan PHP, diantaranya:
1. PHP berbasis Server Side Scripting.
2. Command Line Scripting pada PHP.
3. PHP dapat membuat aplikasi Desktop.
4. Digunakan untuk berbagai macam Platform OS.
5. Mendukung berbagai macam Web Server.
6. Object Oriented Programming atau Procedural.
7. Output file PHP pada XHTML, HTML dan XML.
8. Mendukung banyak RDMS (Database).
9. Mendukung banyak komunikasi.
10. Pengolahan teks yang sangat baik.
2.8 Apache
Server HTTP Apache atau Server Web/WWW Apache adalah server web
yang dapat dijalankan di banyak sistem operasi (Unix, BSD, Linux, Microsoft Win-
dows dan Novell Netware serta platform lainnya) untuk melayani dan menjalankan
fungsi situs web tanpa koneksi internet. Protokol yang digunakan untuk melayani
fasilitas web/www ini mengunakan HTTP (www.apache.org, 2017).
Menurut Kadir (2003) Apache telah memiliki fitur-fitur canggih seperti pe-
san kesalahan yang dapat dikonfigurasi, autentikasi basis data menggunakan an-
tarmuka pengguna berbasis grafik (GUI) yang memungkinkan penanganan server
menjadi mudah. Apache merupakan perangkat lunak sumber lisensi terbuka (open
source) yang dikembangkan oleh komunitas terbuka dari pengembang-pengembang
dibawah naungan Apache Software Foundation.
2.9 MySQL
MySQL merupakan sebuah aplikasi Relational Database Managemen-
t Server (RDBMS) yang sangat cepat dan kokoh dengan dukungan bebas lisensi
terbuka (open source) (Abdul, 2008). Database server yang banyak digunakan de-
ngan dukungan SQL sebagai bahasa dasar untuk query. Data yang telah disimpan
dikomputer perlu pengelolaan dengan sistem manajemen basis data yang baik. Ada-
pun keunggulan MySQL dalam mengolah database adalah sebagai berikut (Abdul,
2008):
1. Kecepatan yang lebih baik dibandingkan tools RDBMS lainnya berdasarkan
setiap peningkatan versi aplikasi.
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2. Perintah yang mudah digunakan dengan bahasa SQL (Structured Query
Language) sebagai bahasa standar database.
3. Biaya yang murah dengan dukungan lisensi terbuka (open source) sehingga
dapat diimplementasikan dengan aturan GNU public licence.
4. Kapabilitas yang mumpuni dalam memproses data yang tersimpan dengan
jumlah 50 juta record, 60.000 tabel dan 5.000.000.000 jumlah baris, dan
mampu memproses sebanyak 32 indeks per-tabel.
5. Keamanan yang baik sehingga mampu menerapkan hak akses secara bert-
ingkat dengan pengacakan kata (encrypted password), dukungan dalam pen-
gacakan lapisan data.
6. Minim kesalahan (bug) dan dukungan multi platform yang dapat diimple-
mentasikan pada setiap sistem operasi yang ada.
2.10 Balckbox Testing
Menurut Whitten, Bentley, dan Dittman (2004), pengujian black box
berfokus pada persyaratan fungsional perangkat lunak. Dengan demikian, pengu-
ji black box memungkinkan perekayasa perangkat lunak mendapatkan serangkaian
kondisi input yang sepenuhnya menggunakan persyaratan fungsional untuk suatu
program. Pengujian black box bukan merupakan alternatif dari teknik white box,
tetapi merupakan pendekatan komplementer yang kemungkinan besar mampu men-
gungkap kelas kesalahan dari pada metode white box. Pengujian black box berusaha
menemukan kesalahan dalam kategori sebagai berikut:
1. Fungsi-fungsi yang tidak benar atau hilang.
2. Kesalahan interface.
3. Kesalahan dan struktur data atau akses database eksternal.
4. Kesalahan kinerja.
5. Inisialisasi dan kesalahan terminasi.
2.11 User Acceptance Testing (UAT)
Menurut Zarnelly dan Adelia (2015) User Acceptance Testing (UAT) yaitu
pengujian yang dilakukan oleh pengguna dari sistem untuk memastikan fungsi-
fungsi yang ada pada sistem tersebut telah berjalan dengan baik dan sesuai dengan
kebutuhan pengguna. Proses UAT didasarkan pada dokumen requirement yang dis-
epakati bersama. Dokumen requirement adalah dokumen yang berisi lingkup peker-
jaan software yang harus dikembangkan, dengan demikian maka dokumen ini se-
mestinya menjadi acuan untuk pengujian. Sedangkan menurut Mutiara, Awaludin,
Muslim, dan Oswari (2014) UAT adalah proses pengujian oleh user dan meng-
hasilkan dokumen untuk dijadikan bukti bahwa aplikasi yang dikembangkan dapat
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diterima user dan hasil pengujiannya dianggap memenuhi kebutuhan pengguna.
Berikut adalah pilihan jawaban dan bobot nilai User Acceptance Testing
(UAT) yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2.5 sampai
dengan Tabel 2.6 berikut ini.






Tabel 2.6. Bobot Nilai Jawaban
Pilihan Jawaban





Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan
penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam
mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian terdahulu, penulis tidak mene-
mukan penelitian dengan judul yang sama seperti judul penelitian penulis. Namun
penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi dalam memperkaya ba-
han kajian pada penelitian penulis. Berikut merupakan penelitian terdahulu berupa
beberapa jurnal terkait dengan penelitian yang dilakukan penulis.
Berikut dapat dilihat pada Berikut ini merupakan contoh usecase diagram
yang dapat dilihat Tabel 2.7 berikut.
Tabel 2.7. Penelitian Terdahulu
No Nama dan Tahun Judul Hasil
1 Ahsyar dan Rahman
(2018)
Sistem monitoring piutang
dan inventori barang di
PT. ANUGRAH CITRA
PESTISINDO
Hasil penelitian ini adalah sebuah
sitem monitoring piutang dan in-
ventori di PT. ANUGRAH CITRA
PESTISINDO.
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Tabel 2.7. Penelitian Terdahulu(Tabel Lanjutan...)
No Nama dan Tahun Judul Hasil





(ukm) berbasis web pada
universitas batanghari
Penelitian ini menghasilkan sebuah
prototype sistem informasi unit
kegiatan mahaiswa berbasis web
yang dapat diimplementasikan lebi-
h lanjut sehingga menghasilkan sis-
tem informasi yang dapat diter-
apkan pada Universitas Batangha-
ri khususnya pada bagian kemaha-
siswaan.





Hubungan antara perangkat lu-
nak yang dirancang dengan ling-
kungan eksternalnya sengat mem-
bantu memutuskan bagaimana se-
harusnya menyediakan fungsion-
alitas sistem yang diminta dan
bagaimana menstruktur sistem se-
hingga dapat berkomunikasi se-
cara efektif dengan lingkungannya
khususnya pembudidayaan jamur.
4 Hamzah, Suyoto, dan
Mudjihartono (2015)
Sistem pendukung keputu-




lunak penilaian kinerja dosen se-
cara terintegrasi berdasarkan sum-
ber data dari setiap unit pendukung
pada institusi maka terdapat be-
berapa subsistem-subsistem yaitu:
Sub sistem EKEU, Subsistem E-
DOM, Subsistem EDOS, Subsis-
tem EBAK, Subsistem EPRODI,








Dapat digunakan untuk menen-
tukan fokus strategi yang digu-
nakan perusahaan, sehingga perusa-
haan dapat memetakan titik kuat
dan titik lemah perusahaan untuk




3.1 Proses Alur Penelitian
Dalam penelitian ini, ada beberapa tahap-tahap yang akan dilakukan. Seper-
ti pada flowchart yang dapat dilihat pada Gambar 3.1 berikut.
Gambar 3.1. Metodologi Penelitian
3.2 Langkah-Langkah Metodologi Penelitian
Adapun langkah-langkah dalam metodologi penelitian adalah sebagai
berikut:
3.2.1 Tahap Communication
Sebelum merancang suatu sistem, terlebih dahulu dimulai dengan
melakukan komunikasi dengan pihak yang bersangkutan. Semua proses pada taha-
pan komunikasi tersebut diperoleh data rumusan masalah, hasil negosiasi dari perte-
muan dengan pihak yang bersangkutan.
Hal-hal yang dilakukan dalam tahap komunikasi adalah:
1. Formulation (Perumusan masalah).
2. Negosiasi/Negotiation.
3. Elicitation (Pendatangan).
3.2.2 Tahap Pengumpulan Data
Untuk melengkapi kebutuhan data untuk penelitian yang akan dilakukan,
peneliti akan melakukan 3 teknik pengumpulan data yaitu:
1. Wawancara
Sebelum melakukan wawancara, akan dipersiapkan daftar pertanyaan-
pertanyaan yang ditujukan kepada pihak yang akan diwawancarai untuk
mengetahui apakah sistem sesuai dengan kebutuhannya. Selain itu, wawan-
cara ini juga untuk mengetahui kendala yang biasanya dihadapi oleh Fakul-
tas Sains dan Teknologi terkait unit kegiatan mahasiswa.
2. Observasi
Observasi ini dilakukan terhadap unit kegaitan mahasiswa dan pihak yang
terkait dengan organisasi kemahasiswaan di Fakultas Sains dan Teknologi
UIN SUSKA Riau. Pada tahap saat observasi maka penulis akan melihat se-
cara langsung bagaimana proses yang berlangsung, bagaimana Monitoring
UKM yang dilakukan selama ini, dan menemukan kendala kendala lainnya
terkait dengan penelitian yang penulis lakukan.
3. Studi Pustaka
Studi Pustaka penulis lakukan dengan membaca buku buku serta jurnal jur-
nal terkait masalah Monitoring UKM yang menambah referensi data sebagai
pendukung permasalahan pada penelitian ini.
3.2.3 Tahap Planning
Sebelum memulai lebih jauh untuk merancang suatu sistem, maka dipan-
dang perlu untuk melakukan suatu perencanaan agar sistem yang dibangun sesuai
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dengan yang di inginkan. Hal-hal yang dilakukan dalam tahap perencanaan adalah:
1. Estimulation (Stimulasi).




Pada tahap modeling ini meliputi tahapan analisis dan design. Dengan
kebutuhan-kebutuhan yang telah dikumpulkan agar dapat difokuskan pada kebu-
tuhan perangkat lunak yang akan dibangun. Kebutuhan-kebutuhan yang dianali-
sis pada penelitian ini meliputi bagaimana alur perangkat lunak yang diinginkan,
metode yang digunakan, antarmuka yang diinginkan, dan bahasa pemrograman
yang akan digunakan sehingga diperlukan pemahaman dari analis dalam hal ini
penulis dalam memahami informasi, tingkah laku, dan antar muka perangkat lunak
yang akan dikembangkan.
3.2.5 Tahap Contruction
Untuk membangun sistem informasi monitoring unit kegiatan mahasiswa
ini adapun tahapannya yakni:
1. Coding
Dilakukan dengan mengimplementasikan halaman web dalam bentuk
HTML berdasarkan hasil perancangan sedangkan implementasi logika dibu-
at dalam bentuk PHP.
2. Testing
Kemudian dilakukanlah sebuah pengujian sistem ketika sistem siap untuk
diimplementasikan menggunakan Blackboox Testing dan User Acceptance
Test (UAT).
3.2.6 Tahap Documentation
Pada tahap ini melakukan dokumentasi secara keseluruhan dengan harapan
pengimplementasian web engineering dalam perancangan sistem informasi moni-
toring unit kegiatan mahasiswa pada fakultas sains dan teknologi. Proses doku-






Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dalam rancang bagun sistem
informasi monitoring unit kegiatan mahasiswa Pada Fakultas Sains Dan Tekmnolo-
gi UIN SUSKA Riau, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu:
1. Dengan dilakukannya pembangunan sistem informasi monitoring ini mem-
permudah pimpinan baik di tingkat Program Studi dan Fakultas dalam
melakukan monitoring kegiatan kemahasiswaan. Dari hasil monitoring
tersebut pimpinan juga dapat membuat keputusan untuk bahan evaluasi
terkait kegiatan kemahasiswaan.
2. Bagi unit kegiatan mahasiswa pembangunan sistem informasi monitoring
ini memudahkan dalam melaporkan kinerja dan dalam proses monitoring
anggaran yang telah serta akan digunakan.
3. Berdasarkan hasil penilaian perspektif keuangan dalam metode Balenced
Scorecard setiap unit kegiatan mahasiswa di Fakultas Sains dan Teknolo-
gi UIN SUSKA Riau pada periode 2018/2019 telah menggunakan 100%
anggaran kerja tahunan senilai Rp. 13.500.000.
4. Berdasarkan hasil penilaian tingkat kepuasan perspektif pelanggan dalam
metode Balenced Scorecard setiap unit kegiatan mahasiswa mendapatkan
tingkat kepuasan adalah 72,9% dari kuesioner yang di isi oleh Ketua Pro-
gram Studi, Wakil Dekan III dan Dekan.
5. Berdasarkan hasil dari perspektif bisnis internal dalam metode Balenced
Scorecard di dapatkan bahwa setiap UKM telah menyelesaikan 100% pro-
gram kerja mereka.
6. Berdasarkan hasil pengujian Black Box yang dilakukan terhadap sistem in-
formasi monitoring unit kegiatan mahasiswa ini, dapat disimpulkan bah-
wa fitur yang terdapat 100% dapat berjalan dengan baik dan tidak terdapat
adanya kesalahan. Serta hasil User Acceptance Test (UAT) menunjukkan
tingkat penerimaan sistem informasi monitoring unit kegiatan mahasiswa
pada Fakultas Sains dan Teknologi yang dibangun adalah 89.72%.
6.2 Saran
Berdasarkan berbagai keterbatasan yang dimiliki penulis baik dari segi wak-
tu maupun pikiran, maka penulis menyarankan untuk pengembangan penelitian
yang akan datang sebagai berikut:
1. Diharapkan sistem informasi monitoring unit kegiatan mahasiswa ini da-
pat dikembangkan lagi dengan fitur yang dapat mendata kegiatan kemaha-
siswaan yang tidak menggunakan proposal atau anggaran dari universitas.
2. Diharapkan sistem informasi monitoring unit kegiatan mahasiswa ini dapat
dikembangkan lagi sehingga dapat digunakan bukan hanya tingkat fakultas
tapi juga universitas dan diharapkan dapat terintegrasi dengan bagian keua-
ngan universitas.
3. Diharapkan sistem informasi monitoring unit kegiatan mahasiswa ini da-
pat dikembangkan dalam bentuk aplikasi mobile berbasis android sehingga
lebih mudah untuk di akses menggunakan smartphone.
4. Pengujian sistem informasi monitoring unit kegiatan mahasiswa ini meng-
gunakan Black Box dan UAT. Diharapkan kedepannya untuk teknik pengu-
jian kualitas software menggunakan tools yang lebih beragam.
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1. Form Pengujian Balck Box Admin
Tabel C.1. Form Pengujian Black Box Admin




1 Login Buka sistem informasi mo-
nitoring UKM. Selanjutnya
masukan Username dan

















Klik menu data UKM, pil-








Klik menu Kelola Anggaran



























Klik menu Kelola User







8 Edit User Klik menu Kelola user, pili-





Tabel C.1. Form Pengujian Black Box Admin(Tabel Lanjutan...)





Klik menu Kelola user, pilih



















Klik menu Kelola Program








Klik menu Kelola Program

















Klik menu laporan, pili-
h kategori laporan program







Klik menu laporan, pili-
h kategori laporan proposal




16 Lihat LPJ Klik menu laporan, pilih
kategori laporan LPJ dan k-













Klik menu kelola birokrasi






Tabel C.1. Form Pengujian Black Box Admin(Tabel Lanjutan...)





Klik menu kelola birokrasi







Klik menu kelola birokrasi








Klik menu kelola anggaran,







Klik menu Kelola User, pil-
ih kategori yang diinginkan













Klik menu ganti password,
isikan password lama dan



















Klik menu kelola kuesion-
er, klik tombol tambah kue-







Klik tombol edit pada kolom








Pilih data yang ingin di ha-












Tabel C.1. Form Pengujian Black Box Admin(Tabel Lanjutan...)






Klik toblo tambah masa







Klik tombol edit pada kolom









Pilih data yang ingin di ha-




2. Form Pengujian Balck Box UKM
Tabel C.2. Form Pengujian Black Box UKM




1 Login Buka sistem informasi mo-
nitoring UKM. Selanjutnya
masukan Username dan







Klik menu profil UKM berada di-
halaman profil
3 Edit Profil Klik menu Profil, pilih dan












Klik menu Kelola Proker,








Klik menu Kelola Proker,
pilih kategori Program Ker-
ja dan klik tombol Tambah






Tabel C.2. Form Pengujian Black Box UKM(Tabel Lanjutan...)






Klik menu Kelola Proker,
pilih kategori Program Ker-
ja dan klik tombol Tam-









Klik menu Kelola Proker,
pilih kategori Program Ker-







Klik menu Kelola Proker,
pilih kategori Program Ker-








Klik menu Kelola Proker,
pilih kategori Program Ker-
ja, klik detail dan pilih













Klik menu Kelola Proker,
pilih Program Kerja, pili-
h dan klik Detail Kegiatan






Klik menu Kelola Proker,
pilih Proposal dan klik lihat













Klik menu Kelola Proker,
pilih Program Kerja, pilih
dan klik LPJ Kegiatan yang
LPJ nya akan di upload
UKM berhasil u-
pload LPJ
16 Lihat LPJ Klik menu Kelola Proker,






Klik menu Laporan UKM berada di
halaman laporan
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Tabel C.2. Form Pengujian Black Box UKM(Tabel Lanjutan...)





Klik menu Laporan, klik de-








Klik menu Laporan, klik de-





















Klik menu ganti password,
isikan password lama dan
















Klik menu kuesioner, kemu-





3. Form Pengujian Balck Box Ketua Program Studi
Tabel C.3. Form Pengujian Black Box Ketua Program Studi
No Kelas Uji Prosedur Hasil
Kriteria Evaluasi Hasil
Berhasil Tidak
Hak Akses Ketua Program Studi
1 Login Buka sistem informasi mo-
nitoring UKM. Selanjutnya
masukan Username dan













Tabel C.3. Form Pengujian Black Box Ketua Program Studi(Tabel Lanjutan...)












Klik menu Data Himpunan

















Klik logo Lonceng Noti-
fikasi pada halaman Dash-








Klik menu Laporan, pilih
Program Kerja dan klik De-







Klik menu Laporan, pilih
kategori Proposal
Ketua Prodi bera-




Klik menu Laporan, pili-
h kategori Proposal dan k-










11 Lihat LPJ Klik menu Laporan, pilih














Klik menu ganti password,
isikan password lama dan











Tabel C.3. Form Pengujian Black Box Ketua Program Studi(Tabel Lanjutan...)















Klik menu kuesioner, kemu-





4. Form Pengujian Balck Box Wakil Dekan III
Tabel C.4. Form Pengujian Black Box Wakil Dekan III
No Kelas Uji Prosedur Hasil
Kriteria Evaluasi Hasil
Berhasil Tidak
Hak Akses Wakil Dekan III
1 Login Buka sistem informasi mo-
nitoring UKM. Selanjutnya
masukan Username dan



















Klik menu Data Himpunan








Klik menu Laporan, pilih
kategori Program Kerja






Klik menu Laporan, pilih
Program Kerja dan klik De-







Klik menu Laporan, pilih
kategori Proposal




Tabel C.4. Form Pengujian Black Box Wakil Dekan III(Tabel Lanjutan...)





Klik menu Laporan, pili-
h kategori Proposal dan k-







Klik Menu Laporan, pili-
h Proposal, dan klik Proses
lalu submit









11 Lihat LPJ Klik menu Laporan, pilih














Klik menu ganti password,
isikan password lama dan




















Klik menu kuesioner, kemu-





5. Form Pengujian Balck Box Wakil Rektor III
Tabel C.5. Form Pengujian Black Box Wakil Rektor III
No Kelas Uji Prosedur Hasil
Kriteria Evaluasi Hasil
Berhasil Tidak
Hak Akses Wakil Rektor III
1 Login Buka sistem informasi mo-
nitoring UKM. Selanjutnya
masukan Username dan






Tabel C.5. Form Pengujian Black Box Wakil Rektor III(Tabel Lanjutan...)

















Klik menu Data Himpunan








Klik menu Laporan, pilih
kategori Program Kerja






Klik menu Laporan, pilih
Program Kerja dan klik De-







Klik menu Laporan, pilih
kategori Proposal





Klik menu Laporan, pili-
h kategori Proposal dan k-






Klik Menu Laporan, pilih











11 Lihat LPJ Klik menu Laporan, pilih














Klik menu ganti password,
isikan password lama dan










Tabel C.5. Form Pengujian Black Box Wakil Rektor III(Tabel Lanjutan...)
No Kelas Uji Prosedur Hasil
Kriteria Evaluasi Hasil
Berhasil Tidak






Klik menu grafik WR III berada di
halaman grafik
6. Form Pengujian Balck Box Kabag Kemahasiswaan dan Alumni
Tabel C.6. Form Pengujian Black Box Kabag Kemasiswaan dan Alumni
No Kelas Uji Prosedur Hasil
Kriteria Evaluasi Hasil
Berhasil Tidak
Hak Akses Kabag Kemahasiswaan dan Alumni
1 Login Buka sistem informasi mo-
nitoring UKM. Selanjutnya
masukan Username dan



















Klik menu Data Himpunan
















Klik menu Laporan, pilih
Program Kerja dan klik De-














Klik menu Laporan, pili-
h kategori Proposal dan k-





Tabel C.6. Form Pengujian Black Box Kabag Kemasiswaan dan Alumni(Tabel Lanjutan...)





Klik Menu Laporan, pil-











11 Lihat LPJ Klik menu Laporan, pilih






Klik menu Laporan, Pilih















Klik menu ganti password,
isikan password lama dan



















7. Form Pengujian Balck Box Dekan
Tabel C.7. Form Pengujian Black Box Dekan




1 Login Buka sistem informasi mo-
nitoring UKM. Selanjutnya
masukan Username dan






Tabel C.7. Form Pengujian Black Box Dekan(Tabel Lanjutan...)

















Klik menu Data Himpunan
















Klik menu Laporan, pilih
Program Kerja dan klik De-














Klik menu Laporan, pili-
h kategori Proposal dan k-










10 Lihat LPJ Klik menu Laporan, pilih














Klik menu ganti password,
isikan password lama dan











Klik menu grafik Dekan berada di
halaman grafik
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Tabel C.7. Form Pengujian Black Box Dekan(Tabel Lanjutan...)










Klik menu kuesioner, kemu-
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